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MOTTO 
 

“Janji Allah setelah kesulitan ada kemudahan adalah sebuah kepastian” 

 

“Usaha yang keras akan membuahkan hasil yang pantas” 

 

“Percaya pada diri sendiri adalah awal kesuksesan” 

 

“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Mu” 

 – Q.S Maryam:4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam industri manufaktur proses pemesinan sudah memiliki peran penting 

pada saat proses produksi berlangsung. Penggunaan mesin tentunya bertujuan agar 

pekerjaan akan semakin mudah dan efisien serta memiliki ketelitian yang tinggi, 

khususnya dalam penggunaan mesin bubut. Mesin bubut (turning machine) adalah 

suatu jenis mesin perkakas yang dalam proses kerja bergerak memutar benda kerja 

dan menggunakan mata potong pahat (tools) sebagai alat untuk menyayat benda 

kerja tersebut (Sumbodo dkk, 2008: 227). Salah satu hal yang sangat diperhatikan 

saat proses pembubutan adalah kualitas dari hasil proses penyayatan material benda 

kerja. Banyak faktor keberhasilan yang mempengaruhi kualitas produk hasil 

pembubutan. Proses pemesinan yang baik ditandai dengan produk yang berkualitas, 

efisiensi waktu dan biaya saat proses berlangsung. Proses pembubutan akan 

membentuk benda kerja sesuai dengan bentuk yang diinginkan, proses penyayatan 

tersebut akan terjadi gesekan antara mata pahat dan benda kerja, hal tersebut akan 

menyebabkan peningkatan temperatur pada daerah pemotongan. 

Peningkatan temperatur yang dihasilkan merupakan akibat dari deformasi 

plastis dan gesekan pada pahat-chip dan pahat-benda kerja. Perubahan energi 

tersebut dipengaruhi oleh parameter pemotongan seperti kecepatan potong, 

kedalaman potong, pemakanan, dan juga dipengaruhi oleh sifat dari material, media 

pendingin dan pahat. Peningkatan temperatur ini tentu akan menyebabkan 

perubahan sifat mekanik pada  benda kerja. Sejalan dengan hal tersebut, menurut 

pendapat (Ibrahim, 2014) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan 

integritas permukaan bahan yang potong adalah temperatur yang dihasilkan selama 

proses pemotongan, tegangan sisa yang terbentuk, transformasi fasa metalurgi yang 

berlaku dan plastik deformasi pada mikrostruktunya. Kekasaran permukaan adalah 

salah satu hal yang menandakan keberhasilan proses pembubutan . 

Kekasaran permukaan dipengaruhi oleh kondisi mesin bubut, pahat bubut 

yang digunakan, kerusakan struktur material seperti diketahui ketika dipotong 

dengan kecepatan spindel rendah maka akan didapatkan kekasaran permukaan yang 
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kasar. Pemakaian pahat bubut yang baik dibutuhkan guna memperolah kualitas 

produksi yang baik (Rahmahadi, 2011). Permukaan yang kasar dapat menyebabkan 

gesekan antara benda yang satu dan benda yang lainnya sehingga dapat 

menimbulkan keausan dan kerusakan pada produk tersebut. Penggunaan media 

pendingin mampu meminimalisir kekasaran permukaan benda pembubutan. 

Kekasaran permukaan merupakan ketidak teraturan konfigurasi dan penyimpangan 

karakteristik permukaan berupa guratan yang nantinya akan terlihat pada profil 

permukaan (Arsana dkk., 2019). Ini menunjukan bahwa tingkat kekasaran 

merupakan hal penting untuk memenuhi syarat kualitas hasil produk pembubutan. 

Cairan pendingin mempunyai kegunaan khusus dalam proses bubut (Aditya & 

Mahendra, 2013). 

Media pendingin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kekasaran permukaan benda kerja pada proses pemesinan, khususnya pada proses 

pembubutan (Arsana dkk., 2019). Sejalan dengan hal tersebut cairan pendingin juga 

mampu menurunkan gaya, memperhalus permukaan produk hasil permesinan, 

memperpanjang umur pahat, dan mengurangi kehausan pahat (Widarto dkk, 

2008:315). Hal tersebut mempengaruhi kekasaran sehingga benda hasil 

pembubutan dapat lebih awet dan tahan terhadap mengurangnya efisiensi dari 

logam. Cairan pendingin yang biasa dipakai dalam proses pembubutan ada empat 

jenis yaitu : Straight oils (Minyak murni), Soluble oils, Semisynthetic fluids (Cairan 

semi sintetis), Synthetic fluids (Cairan sintetis). 

Cairan pendingin yang digunakan di industri mesin biasanya adalah Soluble 

Oils. Soluble Oils merupakan jenis cairan pendingin yang mengandung minyak 

mineral dasar dan terdapat kandungan zat pengemulsi untuk menstabilkan emulsi. 

Emulsi adalah suatu sistem heterogen yang tidak stabil secara termodinamika, yang 

terdiri dari paling sedikit dua fase cairan yang tidak bercampur, dimana salah 

satunya terdispersi dalam cairan lainnya dalam bentuk tetesan–tetesan kecil, yang 

berukuran 0,1-100 mm, yang distabilkan dengan emulgator/surfaktan yang cocok 

(Aziz & Tambunan, 2009). Minyak sayur merupakan lemak nabati yang berasal 

dari tumbuh-tumbuhan. Dalam kehidupan sehari-hari minyak sayur dapat dikatakan 

mudah untuk didapatkan dan murah untuk digunakan sebagai cairan pendingin.  
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Dalam pencampurannya minyak dan air adalah dua cairan yang tidak bisa 

bercampur karena keduanya memiliki polaritas yang berbeda, air memiliki polaritas 

yang tinggi (senyawa polar) sedangkan minyak memiliki polaritas yang rendah 

(senyawa non polar). Hal tersebut sependapat dengan pendapat (Aziz & Tambunan, 

2009) dibutuhkan emulsi untuk menstabilkan tegangan permukaan antara campuran 

minyak dengan air, sehingga minyak dengan air tersebut dapat tercampur dengan 

baik. Dalam penelitian ini khususnya, untuk mencampur cairan minyak dan air 

ditambahkan zat pengemulsi sabun yang berfungsi untuk menjaga kestabilan 

emulsi. Sabun memiliki sifat emulsi yang baik, hal ini karena daya kerja zat 

pengemulsi sabun disebabkan oleh bentuk molekulnya yang terikat baik pada 

minyak maupun air. 

Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti saat melakukan praktikum 

pembubutan pada mata kuliah Teknik Pemesinan, kekasaran permukaan pada hasil 

pembubutan mempengaruhi kualitas dari suatu benda kerja. Dari kualitas tersebut 

ketahanan benda kerja akan dilihat, benda kerja yang memiliki tingkat kekasaran 

yang sangat rendah akan mengalami penurunan fungsi dan efisiensi dari benda kerja 

tersebut. Nilai kekasaran merupakan salah satu karakteristik geometris yang ideal 

dari suatu kompenen. Akan tetapi suatu hal yang tidak mungkin mendapatkan hasil 

bubutan yang benar-benar halus. Tetapi untuk mendapatkan nilai kekasaran yang 

rendah terdapat berbagai macam faktor, salah satunya dalam pemilihan media 

pendingin yang sesuai sehingga mampu menurunkan atau mengurangi peningkatan 

temperatur akibat dari gesekan benda kerja dan pahat saat proses pembubutan. 

Dalam pemilihan media pendingin ada beberapa yang harus diperhatikan sehingga 

didapatkan media pendingin yang sesuai dan tepat. Akan tetapi masalah yang 

dihadapi untuk mendapatkan cairan pendingin, harganya yang relatif mahal dan 

sifatnya tidak ramah lingkungan (Almadora Anwar Sani, Didi Suryana, 2017). 

Pemilihan cairan pendingin yang tidak sesuai dapat mengakibatkan hasil bubutan 

lebih kasar, mesin yang bergetar dan pahat akan capat tumpul.  

Dalam media pendingin, perbandingan volume air yang dicampur juga 

mempengaruhi tingkat kekasran permukaan. Hal tersebut dikarenakan tingkat 

viskositas media pendingin akan berkurang. Kebutuhan tingkat viskositas setiap 

mesin berbeda-beda. Selain itu, faktor pemilihan jenis pahat dan ketajaman dari 
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pahat juga mempengaruhi nilai kekasaran yang diinginkan. Jenis pahat dengan 

bahan material tertentu dapat menghasilkan bubutan yang berbeda. Bahan material 

yang terkandung dalam pahat dapat menentukan sifat mekanik dari pahat seperti 

ketajaman pahat, ketahanan haus, kekerasan pahat dan kekasaran permukaan benda 

kerja. Pahat yang digunakan penelti saat proses pembubutan adalah pahat Karbida. 

Pahat karbida adalah pahat bubutdengan tingkat ketajaman yang baik dan telah 

terstandarisasikan oleh ISO (Internasional Organization for Standardization). 

Sehingga ketajaman pahat tidak perlu diragukan lagi ketika melakukan pembubutan 

(Widarto dkk., 2008:156) 

Maka dilihat dari penjabaran latar belakang diatas peneliti mengambil judul 

yaitu “Pengaruh Campuran Minyak Sayur dengan Air Sebagai Cairan 

Pendingin terhadap Tingkat Kekasaran Permukaan pada Proses Pembubutan 

Baja Karbon Rendah” 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil kekasaran pada benda kerja saat 

proses pembubutan diantaranya yaitu : 

- Kecepatan potong 

- Kedalaman pemakanan 

- Kecepatan putaran mesin 

- Jenis pahat 

- Geometri pahat 

- Material benda kerja 

- Media pendingin 

Dari beberapa faktor yang terdapat dalam identifikasi masalah saat proses 

pembubutan berlangsung maka faktor tersebut akan diberi batsan-batasan masalah 

agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas. 

 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi 

antara lain  
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1. Berapa besar perbedaan nilai kekasaran material baja ST37 yang dibubut 

menggunakan coolant dengan berbagai macam jenis pendingin? 

2. Apakah pengaruh perbandingan campuran air pada media pendingin terhadap 

tingkat kekasaran permukaan pada proses pembubutan? 

1.4 Batasan Masalah Penelitian 

Agar penelitian ini lebih jelas dan pembahasan tidak terlalu luas maka 

peneliti akan membuat Batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini, 

antara lain : 

1. Mesin yang digunakan adalah mesin bubut konvensional tipe standar 

pendidikan. 

2. Jenis pahat yang digunakan adalah pahat berjenis Karbida.  

3. Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja karbon rendah. 

berjenis ST37. 

4. Variasi media pendingin : 

a) Minyak sayur 

b) Air 

c) Minyak sayur dengan perbandingan 1:2 (500 ml minyak sayur dan 1000 

ml air) 

d) Minyak sayur dengan perbandingan 1:1 (500 ml minyak sayur dan 500 

ml air) 

5. Penambahan zat pengemulsi yaitu sabun atau deterjen. 

6. Kekasaran permukaan 

1.5 Tujuan Masalah Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan perumusan masalah maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

- Mengetahui bagaimana berapa besar perbedaan nilai kekasaran material baja 

ST37 yang dibubut menggunakan coolant dengan berbagai macam jenis 

pendingin. 

- Mengetahui bagaimana pengaruh perbandingan campuran air pada media 

pendingin terhadap tingkat kekasaran permukaan pada proses pembubutan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

kepada pihak akademik tentang pentingnya pemilihan jenis Cairan pendingin yang 

tepat agar mendapatkan kehalusan permukaan yang diinginkan pada proses 

pembubutan. 

Dan diharapkan dapat memberikan tambahan referensi di bidang industri 

ataupun sekolah kejuruan untuk melakukan pembelajaran pemesinan dengan 

penggunaan parameter-parameter pembubutan yang sesuai dan tepat serta mampu 

menyelesaikan tugas jobsheet pemesinan bubut. Sehingga proses pemesinan 

menjadi lebih efektif dan dapat memperoleh hasil yang berkualitas sesuai dengan 

keinginan. 
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